ABSTRAK

Penelitian dalam rangka penyusunan Laporan Akhir ini berjudul “PEMUNGUTAN PAJAK BUMI DAN BANGUNAN PERDESAAN DAN PERKOTAAN DI KOTA PADANG PROVINSI SUMATERA BARAT”. Fokus Penelitian ini bagaimana Badan Pendapatan Daerah Kota Padang mengatur dan mengelola Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan di Kota Padang, Sehingga kita mengetahui apa-apa yang menjadi penghambat pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan, serta upaya dalam memaksimalkan Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan.
Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif dengan pendekatan kualitatif, populasi penelitian ini adalah Petugas Pemungut Pajak Badan Pendapatan Daerah dan Wajib Pajak di Kota Padang. Pengumpulan data menggunakan Observasi, wawancara dan dokumentasi. Faktor-faktor peghambat Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaaan dapat diperoleh dari hasil pengumpulan data dianalisa dengan diagram Fishbone.
Berdasarkan hasil analisa penelitiaan, dalam data diketahui bahwa realisasi dan target APBD tahun 2017 sudah baik, namun ada beberapa kendala yang dihadapi dalam proses pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan yakni kurang mumpunnya petugas pemungut pajak dalam menjalankan tugas, rendahnya kesadaran masyarakat dalam membayra pajak, data yang diterima tidak akurat dengan yang ada di lapangan membuat pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan tidak berjalan dengan maksimal.
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan kepada Badan Pendapatan Daerah Kota Padang  dapat meingkatkan lagi SDM Bapenda terkhusus di bidang Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan dan melakukan pendataan ulang, serta melakukan sosialisasi guna memaksimalkan Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan di Kota Padang.
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ABSTRACT

The research in the framework of the preparation of this Final Report entitled "EARTHQUAKE TAX AND BUILDING OF RURAL AND URBAN IN THE CITY OF PADANG WEST SUMATERA PROVINCE". The focus of this study is how the Padang City Revenue Board organizes and manages the Land and Rural and Urban Taxes in Padang City, so that we know what is inhibiting the collection of Land and Rural Land and Urban Taxes, as well as efforts to maximize the collection of land and building tax Rural and Urban.
This research uses descriptive method with qualitative approach, the population of this research is Tax Officer of Local Revenue Agency and Taxpayer in Padang City. Data collection using observation, interviews and documentation. Factors inhibiting the collection of land tax and rural and urban buildings can be obtained from the data collection is analyzed by Fishbone diagram.
Based on the results of research analysis, in the data note that the realization and target of APBD year 2017 is good, but there are some obstacles faced in the process of collecting land tax and rural and urban buildings is less mumpunnya tax collectors in carrying out duties, low public awareness in membayra tax , the data received is not accurate with the existing in the field to make the collection of Land and Building Tax does not run with the maximum.
Based on the results of this study, it is expected that the Regional Revenue Board of Padang City can increase the human resources of Bapenda especially in the field of Land and Rural Land and Urban Taxes and conduct re-registration, and socialize in order to maximize the Tax Collection of Earth and Rural and Urban Buildings in Padang City.
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